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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR KESULITAN GURU DALAM MENERAPKAN 

ASSESMENT AUTHENTIC PADA PEMBELAJARAN PPKN DI MTS 

SEKECAMATAN BATANGHARI NUBAN 

 

Oleh: 

 

FATKHAN AFIFUL AKBAR 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan penilaian autentik 

(Assessment Authentic) sebagai upaya untuk mengukur kemampuan peserta didik 

secara menyeluruh, tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga keterampilan dan sikap 

dalam konteks dunia nyata. Akan tetapi, di MTs se-Kecamatan Batanghari Nuban, 

guru masih menghadapi berbagai kendala dalam pelaksanaan penilaian autentik, 

sehingga topik ini diangkat untuk dianalisis lebih mendalam. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif menggunakan teknik pengolahan data triangulasi data; (1) 

observasi non partisipan (2) wawancara semi terstruktur dan terstruktur (3) analisis 

dokumentasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-

faktor kesulitan guru dalam menerapkan Assessment Authentic. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara semi-terstruktur, observasi pembelajaran, dan dokumentasi 

perangkat serta instrumen penilaian. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan empat faktor utama yang menjadi kendala 

guru, yaitu: (1) kesulitan menyusun instrumen penilaian yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, (2) kesulitan menentukan bentuk tugas yang relevan dan 

menarik, (3) keterbatasan waktu dalam merencanakan dan melaksanakan penilaian 

autentik, serta (4) respon peserta didik yang kurang interaktif dan cenderung pasif 

terhadap tugas autentik. Faktor-faktor ini menjadi tantangan yang perlu diatasi agar 

penerapan Assessment Authentic dapat berjalan optimal. 

Kata Kunci: Assesment Authentic, Kesulitan Guru, Pembelajaran PKn, Penilaian 

 



 
 

ABSTRACT 

FACTORS OF TEACHER DIFFICULTIES IN IMPLEMENTING 

AUTHENTIC ASSESSMENT IN PPKN LEARNING AT MTs IN 

BATANGHARI NUBAN DISTRICT 

 

By: 

 

FATKHAN AFIFUL AKBAR 

This research is motivated by the importance of implementing authentic assessment 

as an effort to measure students' abilities comprehensively, not only cognitive 

aspects but also skills and attitudes in real-world contexts. However, in MTs 

(Islamic junior high school) throughout Batanghari Nuban District, teachers still 

face various obstacles in implementing authentic assessment, thus raising this topic 

for further analysis. The method used in this research is a qualitative research 

method with a descriptive approach using data triangulation data processing 

techniques; (1) non-participant observation (2) semi-structured and structured 

interviews (3) documentation analysis. The purpose of this study was to identify and 

analyze factors that contribute to teachers' difficulties in implementing authentic 

assessment. This study used a qualitative descriptive approach, with data collection 

techniques including semi-structured interviews, lesson observations, and 

documentation of assessment tools and instruments. Data analysis was conducted 

through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results revealed four main factors that hinder teachers: (1) difficulty developing 

assessment instruments appropriate to student characteristics, (2) difficulty 

determining relevant and engaging assignments, (3) limited time in planning and 

implementing authentic assessments, and (4) students' less interactive and passive 

responses to authentic assignments. These factors are challenges that need to be 

overcome so that the implementation of Authentic Assessment can run optimally. 

Keywords: Authentic Assessment, Civics Learning, Teacher Difficulties, 

Assessment 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki kemampuan dinamis untuk meningkatkan pembentukan 

individu secara menyeluruh dalam pertumbuhan spiritual, fisik, moral, 

keahlian, dan hubungan sosial yang mempengaruhi perkembangan peserta 

didik. Diharapkan bahwa pendidikan akan meningkatkan pengetahuan 

melalui institusi formal dan informal demi menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Pendidikan formal tidak dapat dipisahkan dari kurikulum 

dan metode pengajaran. 

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia tercermin dari 

perbaikan yang dilakukan pemerintah pada setiap bagian pendidikan. Salah 

satu bagian dari pendidikan yang terus berkembang adalah kurikulum 

pendidikan Indonesia. Perubahan dalam kurikulum ini menyebabkan 

perubahan dalam cara pandang terhadap proses pembelajaran, di mana 

diharapkan setiap kegiatan belajar dapat membentuk sikap dan perilaku 

positif dalam peserta didik. 

Salah satu cara pemerintah meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

adalah melalui perubahan kurikulum, di mana salah satu aspek yang 

mengalami kemajuan adalah sistem penilaian. Hidayat (Nabilah, 2021) 

menjelaskan bahwa ciri khas kurikulum 2013 adalah perubahan dalam empat 

standar pendidikan: Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, 

Standar Isi, dan Standar Penilaian. Kurikulum 2013 adalah hasil 

penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Revisi kurikulum bertujuan untuk 

meningkatkan sistem pendidikan, didasari oleh keterbatasan kurikulum 

sebelumnya baik dari segi isi maupun metode pembelajarannya.
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Kurikulum memiliki peranan yang signifikan dalam dunia pendidikan. 

Pendidikan dapat diukur kesuksesannya melalui kurikulum yang tepat, tanpa 

itu, sasaran pendidikan sulit tercapai. Untuk mencapai target pendidikan 

tersebut, dibutuhkan kurikulum yang cocok dengan situasi masyarakat. 

Kurikulum harus dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat yang dinamis dan kompleks. Itulah sebabnya, 

perubahan kurikulum menjadi suatu kebutuhan yang akan terjadi guna 

menyesuaikan dengan dinamika dan kompleksitas kehidupan masyarakat. 

Guru berperan penting bidang pendidikan, guru memiliki peran krusial dalam 

menjalankan kurikulum. Tindakan guru setelah mengajar adalah 

mengevaluasi hasil pembelajaran. Penilaian hasil belajar dilakukan untuk 

mengevaluasi kesuksesan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

dan untuk menilai pencapaian peserta didik dalam menguasai kompetensi 

yang telah ditetapkan. 

Saat ini dalam proses pembelajaran, peran guru telah berubah dari aktor dan 

instruktur menjadi fasilitator dan motivator yang dapat mendorong peserta 

didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar di kelas. Sebagai seorang 

yang memfasilitasi dan memotivasi, guru harus memastikan pembelajaran 

berjalan lancar dan mendorong peserta didik untuk terlibat dalam berbagai 

kegiatan dan pengalaman seperti pengamatan, uji coba, pembandingan, 

pelatihan, dan sejenisnya agar kompetensi yang diinginkan dapat tercapai. 

Prestasi peserta didik tidak hanya terfokus pada hasil belajar, tetapi juga pada 

proses pembelajaran. 

Guru perlu melakukan penilaian untuk mengevaluasi kemajuan belajar 

peserta didik dan memperoleh informasi tentang keterampilan yang dimiliki . 

Di Indonesia, Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 diterapkan sebagai 

respons terhadap perubahan orientasi pendidikan dari "transfer pengetahuan" 

ke "berorientasi proses" dan "berbasis kompetensi". Usaha mencapai 

kompetensi tersebut melibatkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 

prestasi b` elajar peserta didik. 
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Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa standar 

penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, 

prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta 

didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta 

didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Berdasarkan 

Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013. Kurikulum sebelumnya 

yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menekankan pada aspek 

pengetahuan sedangkan kurikulum 2013 mencakup penilaian aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan untuk mendapatkan lulusan yang berkualitas. 

Pengembangan kurikulum 2013 dilaksanakan untuk menciptakan sumber 

daya manusia berakhlak, mempunyai kemampuan, dan keterampilan melalui 

pendidikan. 

Assesment Authentic adalah salah satu penilaian yang digunakan dalam 

kurikulum 2013. Assesment Authentic, yang melibatkan berbagai aspek 

kompetensi, seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap, merupakan bagian 

integral dari proses pembelajaran yang menggambarkan situasi nyata dan 

menggunakan berbagai metode atau ukuran. Assesment Authentic adalah 

penilaian yang bisa mencerminkan peningkatan prestasi belajar peserta didik 

secara nyata sesuai dengan kemampuan dan kondisi peserta didik, serta 

biasanya menekankan pada tugas-tugas yang relevan dengan konteks. 

Pandangan Johnson (Ma’ruf, 2019) yang menyatakan bahwa pemberian 

Assesment Authentic memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan 

pemahaman dan penguasaan mereka dalam pembelajaran. Assesment 

Authentic mengutamakan tujuan, melibatkan pembelajaran langsung, 

mendorong kerja sama, dan merangsang tingkat berpikir yang lebih tinggi. 

Kurikulum 2013 menyatakan bahwa Assesment Authentic adalah cara yang 

sesuai untuk mengevaluasi pencapaian peserta didik dalam pembelajaran. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 tahun 2014 ayat 2 

menegaskan bahwa Assesment Authentic atau penilaian autentik merupakan 

metode utama dalam menilai kemajuan belajar peserta didik oleh guru. Fokus 

utama pembelajaran di sekolah adalah keberhasilan proses pembelajaran, 
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dengan guru sebagai pengajar dan peserta didik sebagai obyek yang dikenal 

sebagai perserta didik. Sekolah membina anak didik melalui pendidikan 

formal untuk memanusiakan mereka. 

Assesment Authentic adalah evaluasi menyeluruh yang digunakan untuk 

menilai dari awal hingga akhir proses pembelajaran. Assesment Authentic 

melibatkan aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Lampiran 

Permendikbud RI No. 23 Tahun 2016). Assesment Authentic memiliki 

perbedaan dengan metode penilaian konvensional. Dalam penilaian 

tradisional, peserta didik biasanya memilih opsi yang sudah ada, tetapi dalam 

Assesment Authentic, peserta didik harus menunjukkan atau menyelesaikan 

tugas atau proyek. Fokus penilaian autentik ada pada peserta didik, bukan 

pada guru. Penilaian biasanya fokus pada pemahaman, namun dalam 

Assesment Authentic, perhatian diberikan pada pelaksanaan dan penerapan 

kemampuan berfikir. Dalam pelaksanaan Assesment Authentic, guru memiliki 

peran penting karena merencanakan dan melaksanakan penilaian adalah tugas 

penting bagi guru. Karena itu, peran utama guru dalam mengajar adalah 

merancang dan melaksanakan program pembelajaran, mengevaluasi hasil 

belajar dan menganalisisnya, serta menjalankan program tindak lanjut. 

Meskipun konsep dan tujuan penilaian autentik sangat baik, jika tidak 

dilaksanakan dengan baik oleh perencana dan pelaksana, maka tujuan 

Assesment Authentic dalam kurikulum 2013 tidak akan terwujud. 

Pokey dan Siders dalam Santrock menyatakan bahawa Assesment Authentic 

adalah proses mengevaluasi keterampilan yang telah diperoleh peserta didik 

atau bentuk penilaian pengetahuan atau keterampilan peserta didik dalam 

konteks yang berhubungan dengan dunia nyata atau mungkin kehidupan. 

Sebaliknya, menurut Burhan Nurgiyantoro Assesment Authentic menekankan 

kemampuan peserta untuk menunjukkan pengetahuan mereka dengan cara 

yang jelas dan ringkas. Penyataan keterampilan dan pengetahuan yang telah 

dikuasai tidak sekadar menanyakan pengetahuan yang telah diketahui pada 

pembelajaran.  
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Sebelum pelaksanaan Assesment Authentic, guru perlu menguasai banyak 

teknik, cara, dan metode. Pendekatan atau cara tersebut bisa digunakan pada 

murid baik sendiri maupun dalam kelompok. Dalam Assesment Authentic, 

peserta didik dinilai berdasarkan kognitif, sikap, dan keterampilan. Karena 

tiga faktor tersebut harus dievaluasi selama proses belajar mengajar, maka 

guru mengalami banyak kesulitan, baik dari peserta didik maupun dari diri 

mereka sendiri. 

Kecamatan Batanghari Nuban yang terletak di Kabupaten Lampung Timur, 

Provinsi Lampung, memiliki tiga Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini, yaitu MTs Sabiilul Muttaqien, MTs Darul Muslim, 

dan MTs Darunnasy'in. Ketiga madrasah ini memiliki karakteristik dan 

tantangan tersendiri dalam implementasi kurikulum pendidikan, khususnya 

dalam penerapan penilaian pada pembelajaran PPKn. Ketiga MTs tersebut 

berada di bawah naungan Kementerian Agama dan mengikuti kurikulum 

nasional yang berlaku. Dalam konteks pembelajaran PPKn, guru-guru di 

ketiga madrasah ini dihadapkan pada tuntutan untuk menerapkan penilaian 

yang mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 

komprehensif. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan, penilaian yang dilakukan pada mata 

pelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban cenderung masih 

menggunakan sistem penilaian konvensional atau tradisional. Penilaian yang 

dilakukan sering kali terlalu fokus pada aspek kognitif dan afektif, dan hanya 

melihat keaktifan peserta didik untuk aspek psikomotor. Peneliti melakukan 

wawancara dengan guru PPKn di tiga MTs tersebut penilaian yang diterapkan 

yakni dari aspek kognitif menggunakan ujian atau soal, pada aspek afektif 

penilaian dinilai berdasarkan absensi dan sikap peserta didik saat dikelas dan 

disekolah, dan pada aspek psikomotor dinilai sama seperti aspek kognitif 

yaitu menggunakan ujian atau tes baik tertulis maupun lisan. Hal tersebut 

menunjukkan persamaan metode penilaian yang digunakan. 

Hasil wawancara dengan beberapa guru MTs Sabiilul Muttaqien, MTs Darul 

Muslim, dan MTs Darunnasy’in, terdapat banyak kendala dan pertimbangan 
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yang dihadapi guru ketika akan menerapkan suatu penilaian baik penilaian 

rutin atau penilaian semester terutama dalam mata pelajaran PPKn. Beberapa 

kendala yang dialami oleh guru yakni peserta didik memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda sehingga membutuhkan penyesuaian jenis penilaiannya, 

keterbatasan sarana prasarana belajar baik dari sumber pembelajaran seperti 

buku hingga ke media penilaian, serta guru menyampaikan belum ada teknik 

atau jenis penilaian baru yang akan diterapkan.  

Hasil pengamatan peneliti, guru di MTs Sabiilul Muttaqien, MTs Darul 

Muslim, dan MTs Darunnasy’in bahwa guru belum mengetahui metode 

penilaian yang baru sehingga guru melakukan penilaian dengan metode yang 

sudah ada. Guru menyampaikan bahwasanya kurangnya pemahaman dan 

keterampilan guru dalam merancang dan mengimplementasikan penilaian. 

Banyak guru PPKn di MTs se-Kecamatan Batanghari Nuban yang masih 

kesulitan dalam menyusun instrumen penilaian yang valid dan reliabel untuk 

mengukur kompetensi peserta didik. Keterbatasan waktu, beban administratif 

yang tinggi, jumlah peserta didik yang banyak, serta terbatasnya pelatihan 

mengenai penilaian turut berkontribusi pada permasalahan ini. Selain itu, 

kurangnya dukungan dari pihak sekolah dan keterbatasan sarana prasarana 

juga menjadi kendala dalam penerapan penilaian secara optimal. Mayoritas 

guru PPKn di MTs sekecamatan Batanghari Nuban masih dominan 

menggunakan penilaian yang lebih berfokus pada aspek kognitif melalui tes 

tertulis berupa pilihan ganda dan uraian. Penilaian semacam ini belum 

mampu mengakomodasi pengukuran terhadap aspek afektif dan psikomotorik 

peserta didik secara komprehensif. Padahal, pembelajaran PPKn secara 

esensial tidak hanya bertujuan mengembangkan pengetahuan peserta didik 

tentang konsep kewarganegaraan, tetapi juga membentuk sikap dan 

keterampilan yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 

Peneliti berpendapat bahwa salah satu jenis penilaian yakni Assesment 

Authentic dapat membantu guru dalam melakukan penilaian yang objektif. 

Assesment Authentic adalah metode yang efektif untuk mengevaluasi 

kemampuan peserta didik dalam pembelajaran salah satunya pada mata 

pelajaran PPKn, di mana terdapat pembelajaran yang dapat diukur melalui 
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penilaian tertulis, penilaian praktik, dan penilaian proyek. Assesment 

Authentic ini tidak jauh berbeda dengan penilaian tradisional atau 

konvensional, yang menjadi pembeda yakni penilaian tradisional atau 

konvensional berfokus pada penguasaan pengetahuan yang sudah diperoleh 

oleh peserta didik, dan Assesment Authentic mengarahkan peserta didik untuk 

menunjukkan kemampuannya diberbagai metode penilaian seperti proyek dan 

portofolio. 

Penerapan Assesment Auhentic dalam pembelajaran PPKn menjadi sangat 

relevan mengingat mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan peserta didik 

sebagai warga negara yang baik. Salah satu masalah mendasar dalam praktik 

penilaian di sekolah-sekolah tersebut adalah masih dominannya penggunaan 

penilaian tradisional yang cenderung kurang objektif. Penilaian tradisional 

yang berfokus pada hasil akhir melalui tes tertulis semata tidak mampu 

mengukur seluruh aspek kemampuan peserta didik secara komprehensif. 

Subjektivitas dalam penilaian tradisional seringkali terjadi karena instrumen 

penilaian yang digunakan tidak terstandar dan kurang memperhatikan proses 

belajar peserta didik. Akibatnya, penilaian menjadi bias dan tidak 

mencerminkan kemampuan sesungguhnya dari peserta didik, terutama pada 

aspek sikap dan keterampilan yang justru sangat penting dalam pembelajaran 

PPKn.  

Peserta didik di MTs Sabiilul Muttaqien, MTs Darul Muslim, dan MTs 

Darunnasy’in memiliki latar belakang yang beragam sikap dan perilaku di 

sekolah berbeda-beda sehingga peneliti akan menerapkan Assesment 

Authentic pada saat penilaian, serta peneliti akan mengkaji kesulitan yang 

dihadapi guru ketika menerapkan Assesment Authentic. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya penelitian untuk mengkaji 

apa saja faktor yang menyebabkan guru sulit untuk menerapkan Assesment 

Authentic pada pembelajaran PPKn. Oleh sebab itu, peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Faktor-faktor Kesulitan Guru 

Dalam Menerapkan Assesment Authentic Pada Pembelajaran PPKn di 

MTs Sekecamatan Batanghari Nuban”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, fokus penelitian ini adalah faktor-

faktor kesulitan guru dalam denerapkan Assesment Authentic pada 

pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. Sub fokus pada 

penelitian ini adalah kesulitan utama guru dalam pelaksanaan Assesment 

Authentic pada pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka disusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pembelajaran dan penilaian pada pembelajaran PPKn 

di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban?. 

2. Apa saja faktor-faktor kesulitan guru dalam menerapkan Assesment 

Authentic pada pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari 

Nuban?. 

3. Apa solusi untuk mengatasi kesulitan guru pada penerapan Assesment 

Authentic pada pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari 

Nuban?. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis apa saja faktor-

faktor kesulitan guru dalam menerapkan Assesment Authentic pada 

pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis berguna untuk memperluas wawasan ilmu 

pengetahuan pada wilayah kajian dimensi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan terutama berkaitan dengan evaluasi atau penilaian yang 

dilakukan pada pembelajaran, serta memberikan pengetahuan kepada guru 

tentang penerapan Assesment Authentic pada pembelajaran PPKn. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi bagi pihak 

sekolah yakni di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban agar dapat 

mengembangkan kemampuan guru dalam melakukan evaluasi atau 

penilaian secara objektif, salah satunya dengan mengetahui sistem 

penilaian pada Asssesment Authentic. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi guru untuk 

dapat meningkatan kemampuan dalam merancang penilaian yang lebih 

relevan dengan kehidupan nyata, pemahaman yang lebih baik tentang 

kekuatan dan kelemahan peserta didik. 

c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan pengetahuan dalam 

lingkup pembelajaran khususnya pada penilaian. Assesment Authentic 

juga dapat menjadi gambaran mahasiswa sebagai calon guru untuk 

digunakan sebagai contoh penilaian yang efektif. Sehingga selain 

mahasiswa mendapatkan ilmu saat dibangku kuliah, juga mendapatkan 

pengetahuan baru dari hasil penelitian ini. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana penambahan 

pengetahuan dan pengalaman mengenai Assesment Authentic dan 
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kesulitan guru dalam menerapkan Assesment Authentic pada 

pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan 

khususnya PPKn dalam wilayah kajian Pendidikan Kewarganegaraan 

pada poin evaluasi pembelajaran. Evaluasi yang dimaksud adalah 

faktor-faktor kesulitan guru dalam menerapkan Assesment Authentic 

pada pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. 

 

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah apa saja faktor-faktor 

kesulitan guru dalam menerapkan Assesment Authentic pada 

pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. 

 

3. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah Guru PPKn di MTs 

Sekecamatan Batanghari Nuban. 

 

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah MTs Sekecamatan 

Batanghari Nuban yakni; MTs Sabiilul Muttaqien, MTs Darul Muslim, 

dan MTs Darunnasy’in.. 

 

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian di lapangan dengan membawa surat izin 

penelitian pendahuluan dari Wakil Dekan Bidang Akademik dan 

Kerjasama Fakultas dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dengan 

Nomor: 5647/UN26.13/PN.01.00/2024, setelah surat pengantar dari 

dekan, selanjutnya melakukan penelitian yang dilaksanakan tanggal 12 

Agustus 2024. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan Tentang Penilaian 

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 

peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 

sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 

keputusan. Penilaian perlu dilakukan dengan kehati-hatian agar dapat 

menilai dan memberikan informasi mengenai tingkat keterampilan yang 

dicapai peserta didik melalui kegiatan terstruktur, kegiatan tidak 

terstruktur, dan kegiatan tatap muka diperlukan untuk penelitian 

pendidikan harus dilakukan dengan hati-hati agar dapat menilai dan 

memberikan informasi mengenai tingkat keterampilan yang dicapai 

peserta didik melalui kegiatan terstruktur, kegiatan tidak terstruktur. 

Berbagai jenis teknik menulis dapat dilakukan secara saling melengkapi 

(lengkap) sesuai dengan kompetensi yang ditentukan. Penilaian adalah 

suatu sistematik yakni proses atau kegiatan yang proses menghimpun data 

tentang proses dan hasil belajar peserta didik untuk membuat keputusan-

keputusan berdasarkan kriteria dan keadaan tertentu. Griffin dan Nix 

(Hafidhoh, 2021) menjelaskan bahwa penilaian adalah pernyataan 

berdasarkan beberapa fakta untuk menjelaskan karakteristik seseorang atau 

objek. Namun demikian, Haryati dalam Jurnal Model dan Teknik Penilaian 

pada Satuan Pendidikan menyatakan bahwa penilaian merupakan suatu 

pendekatan yang merangkum seluruh metode yang sesuai digunakan untuk 

memahami keberhasilan belajar peserta didik melalui kerja individu atau 

kelompok. 
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Penilaian adalah suatu proses untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyajikan data mengenai hasil belajar peserta didik yang dilakukan 

secara sistematis dan kooperatif sehingga menghasilkan informasi yang 

berguna dalam pengambilan keputusan. Penilaian merupakan serangkaian 

berbagai kegiatan yang bertujuan untukditujukan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyajikan data tentang proses dan hasil belajar peserta 

didik yang dilakukan secara sistematis dan kooperatif, sehingga 

menghasilkan informasi yang berguna dalam merumuskan keputusan. 

Penilaian memberikan informasi tentang pencapaian kompetensi peserta 

didik yang ditujukan pada tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan 

independen tidak terstruktur. Itulah mengapa pendidikan perlu dilakukan 

secara cermat, pendidikan perlu dilakukan secara hati-hati. Banyak jenis 

teknik penilaian yang dapat dilakukan secara komplementer (saling 

melengkapi) sesuai dengan kompetensi yang ditentukan. 

Penilaian menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016 adalah mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik atau pengolahan informasi. Proses 

sedang dilakukan ini menggunakan berbagai teknik penilaian, 

memanfaatkan teknik penilaian, memanfaatkan berbagai instrumen, dan 

mengambil dari banyak sumber sehingga lebih mudah dipahami serta 

penilaian perlu dilakukan dilakukan secara efektif. Oleh karena itu, 

informasi yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

perlu bersifat komprehensif dan akurat agar dapat menghasilkan hasil yang 

sesuai. 

Menurut Ralph Tyler (Riinawati, 2021) penilaian merupakan sebuah 

proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, 

dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Griffin dan Nix 

mengemukakan bahwa penilaian adalah kegiatan untuk menentukan nilai 

suatu program termasuk program pendidikan. Dari dua batasan ini dapat 

dikemukakan bahwa di dalam penilaian terdapat kegiatan pengambilan 

keputusan. Keputusan itu meliputi tentang apa-apa yang telah 

direncanakan, dilakukan, atau diberikan. Evaluasi berkaitan dengan tes, 

pernyataan tersebut sejalan dengan Fernandes yang mengemukakan bahwa 
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tes merupakan suatu prosedur yang sistematis untuk menggambarkan 

perilaku seorang dalam bentuk numerik atau kategori. 

2. Tinjauan Tentang Assesment Authentic 

a. Pengertian Assesment 

Assesment adalah proses sistematis yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi untuk mengumpulkan informasi tentang 

sesuatu sesuatu, seperti perkembangan dan kemajuan pembelajaran. 

Assesment melibatkan kegiatan pengukuran dan evaluasi. Menurut 

Goodwin (Nisrokha, 2018) menjelaskan “assessment or measurement 

as “the process of determining, through observation or testing, an 

individuals traits or behaviors, a programs characteristics, or the 

properties of some otherventity, and then assigning a number, rating, or 

score to that determination”. Artinya, Assesment atau penilaian adalah 

metode pengukuran yang digunakan untuk menentukan perilaku, 

karakteristik program, atau sifat-sifat lainnya melalui pengamatan atau 

pengujian, dan kemudian memberikan nomor, peringkat, atau skor 

sebagai hasilnya. Menurut Petrus Airasian“Assessment is the process of 

collecting, synthesizing, and interpreting information to aid in decision 

making”. Assesment adalah pengumpulan , integrasi, dan interpretasi 

informasi secara sistematis untuk memfasilitasi pengambilan keputusan. 

Dalam konteks konteks pembelajaran, assesment dapat didefinisikan 

sebagai penggunaan berbagai metode dan penggunaan beragam alat 

penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana peserta 

didik telah mencapai hasil belajar atau pencapaian kompetensi. Evaluasi 

evaluasi sejauh mana hasil atau prestasi belajar seorang peserta didik. 

Penilaian bertujuan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan 

implementasi program. Hasil hasil penilaian mungkin dalam bentuk 

nilai kualitatif (pernyataan naratif) dan nilai kuantitatif (dalam bentuk 

angka). Pengukuran berkaitan dengan proses mencari atau menentukan 

nilai kuantitatif tersebut. 
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Assesment merupakan suatu proses dalam memperoleh data atau 

informasi dari proses pembelajaran. Berdasarkan Permendikbud No.104 

Tahun 2014 Pasal 1 tentang Assesment adalah bentuk penilaian yang 

menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam 

melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. Assesment adalah 

instrumen kebijakan yang paling efektif di bidang pendidikan yang 

dapat digunakan untuk menentukan kelebihan atau kekurangan 

individu, institusi, dan bahkan keseluruhan sistem pendidikan 

(Simanjuntak et al & Sayekti, 2024).  

 

b. Jenis-jenis Assesment 

Sesuai dengan tujuannya terdapat lima jenis Assesment sebagai berikut. 

1) Assesment Diagnostik 

Tes tertulis digunakan untuk melakukan Assesment diagnostik. Tes 

semacam ini umumnya dikenal sebagai pretes atau prates. Metode 

alternatif untuk melaksanakan tes diagnostik adalah melalui lisan. 

Penggunaan lisan dan tulisan sangat bergantung pada formulasi 

pertanyaan yang disusun oleh guru untuk menghasilkan Assesment 

yang efektif. Jocsmani mengungkapkan Asssesment ini digunakan 

untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta 

didik atau kelompok serta untuk mencari solusi atas permasalahan 

tersebut (Munaroh, L. N. 2024). Assesment diagnostik dapat 

dimanfaatkan oleh guru untuk mengidentifikasi minat, keunggulan, 

dan kelemahan peserta didik dalam setiap pelajaran. Data diagnostik 

juga dapat membantu menentukan apakah peserta didik 

memerlukan bantuan dalam pembelajaran. Selain itu, data 

diagnostik juga menyediakan informasi mengenai perbedaan 

metode pembelajaran peserta didik. 

 

2) Assesment Formatif 

Assesment formatif dapat dilakukan ketika peserta didik mengalami 

kebingungan dalam menyelesaikan tugas. Assesment formatif 
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berfokus pada proses pengajaran dan merupakan suatu proses 

terencana yang menjadi bukti mengenai keadaan belajar peserta 

didik. Selain itu, digunakan oleh pendidik untuk melakukan 

penyesuaian dalam pembelajaran yang sedang berlangsung, atau 

oleh peserta didik untuk menyesuaikan teknik belajar mereka. 

Sejalan dengan itu, Jocsmani (Munaroh, L. N. 2024) menyatakan 

bahwa penilaian formatif digunakan untuk memantau kemajuan 

belajar peserta didik selama pelajaran berlangsung dengan satu 

segmen (misalnya satu unit, satu bab). Assesment formatif dalam 

proses pembelajaran, seperti ulangan harian, kuis, dan tugas yang 

diberikan oleh pendidik, dapat mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan perbaikan dalam belajar. 

 

3) Assesment Sumatif 

Assesment ini digunakan untuk memperoleh nilai akhir dan untuk 

mengumpulkan data mengenai sejauh mana peserta didik 

memahami materi pelajaran sebelum melanjutkan ke topik 

berikutnya. Secara umum, metode penilaian bergantung pada 

kebutuhan peserta didik dan pertimbangan guru. Penilaian dapat 

dilakukan secara individu atau dalam kelompok. Jika berupa tes, 

jenis tes tersebut dapat berupa lisan atau tulisan, serta dapat 

mencakup unjuk kerja, terutama untuk penguasaan keterampilan 

proses.  

 

4) Assesment Selektif 

Assesment selektif merupakan jenis penilaian yang dilakukan untuk 

memilih atau menyaring peserta didik yang akan mewakili sekolah 

dalam kompetisi tertentu. Selain itu, untuk kepentingan yang lebih 

luas, penilaian seperti seleksi penerimaan peserta didik baru atau 

seleksi dalam rekrutmen tenaga kerja. Kriteria seleksi dapat 

mencakup keterampilan, bakat, minat, sikap, perilaku, dan atribut 

serupa. Tujuan Assesment ini adalah memilih peserta didik karena 

keterbatasan yang ada, khususnya pada sumber daya pendidikan. 
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5) Assesment Penempatan 

Sudjana berpendapat Assesment penempatan merupakan suatu 

bentuk penilaian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

keterampilan prasyarat yang diperlukan untuk suatu program belajar 

dan penguasaan materi yang telah direncanakan sebelum memulai 

kegiatan belajar dalam program tersebut (Munaroh, L. N. 2024). 

Dengan kata lain, penilaian ini fokus pada kesiapan peserta didik 

dalam menghadapi program baru serta kesesuaian program belajar 

dengan kemampuan mereka. Penilaian dilakukan ketika terdapat 

kebutuhan untuk menempatkan setiap murid pada program 

pendidikan atau program belajar mengajar yang sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki.  

 

c. Pengertian Assesment Authentic 

Assesment Authentic adalah proses penilaian terutama difokuskan pada 

penilaian kompetensi yang diperoleh peserta didik atau penilaian 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam konteks yang 

sedekat mungkin dengan dunia nyata atau situasi praktis. Sementara 

Mueller berpendapat Authentic Assessment merupakan “a form of 

assessment in which students are asked to perform real-world tasks that 

demonstrate meaningful application of essential knowledge and skills”. 

Jadi menurut Mueller, Authentic Assesment merupakan sebuah tugas 

yang membutuhkan pembelajar untuk menunjukkan kinerja yang 

signifikan di dunia nyata, dengan menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang esensial (Pokey & Siders dalam Nisrokha, 2018). 

O’ Malley dan Pierce (Diskrepansi et al., 2017) mengartikan istilah 

Assesment Authentic untuk menjelaskan format Assesment yang 

mencerminkan proses pembelajaran peserta didik, indikator pencapaian, 

motivasi, dan sikap-sikap dalam aktivitas pembelajaran di dalam kelas 

yang relevan dengan tujuan instruksional. Penilaian autentik juga 

disebut dengan penilaian alternatif. Assesment Authentic adalah jenis 
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penilaian yang menggunakan teknik-teknik tertentu dengan 

memberikan penugasan kepada peserta didik untuk menggunakan 

seluruh kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Wulandari, N. 2016). 

Dapat disimpulkan Assesment Authentic adalah bentuk penilaian hasil 

belajar yang mengacu pada situasi atau konteks "dunia nyata" dengan 

makna yang signifikan. Penilaian ini melibatkan penerapan 

pengetahuan dan keterampilan esensial yang memerlukan berbagai 

pendekatan untuk memecahkan masalah. Hal ini memungkinkan 

adanya lebih dari satu solusi untuk satu masalah. Dengan kata lain 

penilaian memantau dan mengukur kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan berbagai masalah yang mereka hadapi dalam situasi atau 

konteks dunia nyata. Dalam proses pembelajaran, Assesment Authentic 

digunakan untuk mengukur, memantau, dan menilai semua aspek hasil 

belajar, termasuk dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Penilaian ini mencakup hasil akhir pembelajaran, perubahan dan 

perkembangan aktivitas, serta pencapaian pembelajaran selama proses 

pembelajaran di dalam dan di luar kelas. 

Kunandar (Sa’idah et al., 2017) menegaskan bahwa salah satu 

penekanan dalam kurikulum 2013 adalah pada penilaian hasil belajar, 

dimana guru diharuskan melakukan penilaian autentik. Penilaian 

autentik ini bertujuan untuk mengukur kemampuan dan keberhasilan 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian autentik 

memungkinkan guru untuk menganalisis perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran dengan mengukur kualitas hasil belajar. 

Hosnan menyatakan bahwa penilaian autentik digunakan untuk 

mengetahui apakah peserta didik bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan pembelajarannya, dan apakah pembelajaran tersebut 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan intelektual dan 

mental peserta didik (Sa’idah et al., 2017). Peserta didik dinilai dinilai 

tidak hanya berdasarkan pengetahuannya tetapi juga berdasarkan 
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keterampilan dan sikap sehari-hari mereka, belum tentu memiliki 

keterampilan yang memadai dan sikap yang baik. 

 

d. Karakteristik Assesment Authentic 

Penilaian atau evaluasi yang berguna secara perspektif berada pada 

proses dan sistem pendidikan, tetapi mencakup semua proses 

pembelajaran mengajar, tidak seperti beberapa keberhasilan 

pembelajaran saja. Penilaian terbatas tidak hanya dalam bentuk peserta 

didik, hanya mencakup metode pengajaran , kurikulum, fasilitas dan 

administrasi sekolah. 

Assesment Authentic memiliki beberapa karakteristik yang unik. 

Santoso (Jauhari et al., 2017) menyatakan bahwa diantara karakteristik 

penilaian autentik hal-hal lain, yang pertama adalah adanya proses 

pembelajaran. Kedua, penilaian belajar mengevaluasi hasil 

pembelajaran dalam kehidupan dunia nyata. Ketiga adalah dengan 

menggunakan berbagai alat penilaian dan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar peserta didik. Selain itu 

untuk menggunakan berbagai alat penilaian dan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik gaya peserta didik. Keempat, peserta 

didik memiliki pemahaman pemahaman yang menyeluruh dan 

komprehensif. 

Menurut Suwandhono menyatakan bahwa karakteristik penilaian 

autentik dapat berupa hasil dari beberapa faktor. Pertama, pembelajaran 

(belajar melalui pengalaman dunia nyata). Kedua, dilakukan selama 

proses pembelajaran dan setelah proses pembelajaran. Ketiga, terdiri 

dari penilaian personal (evaluasi diri), yang mencerminkan 

pembelajaran dari kinerja dan pengalaman. Keempat, 

berkesinambungan. Kelima, terintegrasi. Keenam, transaparansi ukuran 

keberhasilan dan kegagalan, sebagaimana diketahui oleh peserta didik 

(Jauhari et al., 2017). 
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Sesuai penjelasan diatas Assesment Authentic atau penilaian autentik 

adalah suatu sistem pendidikan yang bertujuan untuk mengajarkan 

peserta didik bagaimana bekerja di dunia nyata secara langsung dan 

sebagai sumber ilmu pengetahuan serta keterampilan. Selain itu, 

penilaian autentik untuk memungkinkan peserta didik menunjukkan 

pemahaman yang masuk akal dan bermakna. Penilaian juga ditujukan 

pada kinerja nyata dari pengetahuan yang dimiliki peserta didik. Tidak 

hanya sekedar meragukan dan menguji pengetahuan yang telah 

dikuasai.  

 

e. Ruang Lingkup Assesment Authentic 

Ruang lingkup Assesment Authentic dalam jurnal Daryanti (2018) 

meliputi tiga ranah penilaian yakni aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

1. Assesment Kognitif (Pengetahuan) 

Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan individu 

(pemahaman/kemampuan) yang ditunjukkan oleh hasil belajar yang 

dicapai peserta didik. Bentuk penilaian kognitif ini baik secara 

eksplisit maupun implisit harus menunjukkan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Penilaian yang dilakukan guru dalam konteks ini 

lazimnya berbentuk ujian untuk mengukur tingkat pemahaman 

terhadap materi pelajaran. 

Kunandar dalam buku karya A Rusdiana mengemukakan penilaian 

kompetensi kognitif adalah evaluasi dilakukan oleh guru untuk 

mengetahui dan mengukur tingkat pencapaian dan penguasaan 

peserta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi hafalan atau 

mengingat, pemahaman, penerapan, analisis dilakukan, dan evaluasi.  

2. Assesment Afektif (Sikap) 

Assesment afektif adalah suatu evaluasi yang dilakukan terhadap 

sikap peserta didik, meliputi sikap peserta didik terhadap mata 

pelajaran, proses pembelajaran, terhadap materi pelajaran, guru, serta 
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sikap yang berkaitan dengan norma atau nilai yang berhubungan 

guru materi pelajaran. 

Alport, Griffin, dan Peter dalam buku karya A Rusdiana menjelaskan 

afektif mengacu pada penilaian respons positif dan negatif, serta 

sikap yang terbentuk dari pengalaman dan kemudian tercermin 

dalam aktivitas sehari-hari. Karakteristik sikap yang dinilai adalah 

perasaan individu dan emosional peserta didik. 

Kunandar (Dr. H. A. Rusdiana, 2019) mengemukakan asesmen 

afektif atau penilaian kompetensi sikap ialah sebagai berikut: 

a. Penilaian kompetensi sikap yang dilakukan oleh guru bertujuan 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap peserta 

didik yang mencakup aspek menerima atau memperhatikan, 

merespon atau menanggapi, menilai atau menghargai, mengatur 

atau mengorganisasi, dan kemampuan berkarakter. 

b. Penilaian sikap pada kurikulum 2013 dibagi menjadi dua yakni 

sikap sosial dan spiritual yang keduanya masuk pada Kompetensi 

Inti, yaitu:  

a) Kompetensi Inti 1 (KI 1) untuk sikap spiritual dan Kompetensi 

Inti 2 (KI 2) untuk sikap sosial. 

b) Kompetensi sikap dalam kurikulum 2013 baik sikap spiritual 

(KI 1) atau sosial (KI 2) tdak diajarkan dalam KBM (Kegiatan 

Belajar Mengajar) akan tetapi dibiasakan melalui contoh atau 

keteladanan. 

 

3. Assesment Psikomotor (Keterampilan) 

Penilaian Psikomotorik adalah evaluasi yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan keterampilan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Psikomotorik berhubungan dengan pencapaian 

kompetensi pengetahuan melalui penggunaan keterampilan. Hasil 

hasil belajar psikomotorik diwujudkan dalam bentuk kemampuan 
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peserta didik dalam bertindak yang merupakan kelanjutan dari hasil 

belajar kognitif dan afektif.  

Penilaian kompetensi keterampilan adalah proses penilaian yang 

dilakukan oleh guru untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah 

mencapai kompetensi keterampilan. Penilaian ini melibatkan aspek-

aspek seperti imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. 

 

f. Teknik Assesment Authentic 

Permendikbud No. 81 dalam jurnal Akhmad Soebarna (2013) 

menjelaskan bahwa teknik penilaian autentik dapat dipilih secara 

bervariasi sesuai dengan karakteristik pencapaian kompetensi yang 

diinginkan. Teknik penilaian meliputi penilaian tertulis, lisan, berbasis 

produk, berbasis portofolio, berbasis kinerja, berbasis proyek, berbasis 

observasi, dan penilaian diri.  

1. Penilaian Tertulis, adalah tes yang berbentuk tulisan baik dari soal 

maupun jawabannya. 

2. Penilaian Lisan, adalah tes yang dilakukan untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik, terutama dibagian 

pengetahuan dimana guru memberikan pertanyaan secara langsung 

kepada peserta didik secara verbal. Tes secara lisan biasanya 

dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi antar peserta didik 

dengan materi yang dipelajari. 

3. Penilaian Portofolio, merupakan kumpulan hasil kinerja peserta 

didik. 

4. Penilaian Unjuk Kerja, merupakan penilaian yang didasarkan hasil 

pengamatan penilai terhadap aktivitas pembelajaran peserta didik 

yang terjadi. 

5. Penilaian Proyek, merupakan suatu kegiatan penilaian terhadap 

sesuatu tugas yang meliputi beberapa kompetensi yang harus 

dimiliki oleh sisa dalam jangka waktu tertentu. 

6. Penilaian Pengamatan, adalah penilaian yang diterapkan dengan 

cara berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara 
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langsung atau tidak langsung dengan menggunakan lembar 

observasi yang berisi indikator atau aspek yang diamati. 

Penilaian diri, merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 

didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam 

konteks pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spiritual maupun sikap 

sosial peserta didik. 

 

g. Langkah Assesment Authentic 

Penilaian dengan menggunakan Assesment Authentic dilakukan dengan 

cara peserta didik diminta untuk menampilkan sebuah tugas yang 

berisikan aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang esensial. 

Adapun langkah yaitu: 

1. Merancang tujuan pembelajaran sebagai acuan pembelajaran. Guru 

mengkomunikasikan apa yang harus dilakukan peserta didik dan 

keterampilan apa yang perlu dikembangkan selama pembelajaran. 

Dengan demikian, Assesment Authentic dapat dikembangkan selaras 

dengan tujuan dan materi pembelajaran yang sesuai. 

2. Menetapkan dan tertuju pada makro, yaitu tujuan yang memberikan 

gambaran apa yang akan dilakukan peserta didik pada akhir 

pembelajaran. 

3. Penilaian authentik tidak melihat tujuan saja, penting juga untuk 

mengingat relevansinya. Terlebih adalah bagaimana penilaian 

tersebut memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam 

lingkungan yang relevan. 

4. Merancang tugas yang relevan. Tugas yang dimana peserta didik 

harus menerapkan diri mereka dalam suatu situasi. Dengan 

demikian, ada relevansi penilaian dengan kehidupan dan tujuan 

peserta didik juga harus jelas. 

5. Diperlukan adanya indikator untuk mengukur seberapa baik kinerja 

peserta didik dan apakah mereka sudah memenuhi kompetensi. 

Ketika membuat kriteria, dikhususkan pada bagaimana peserta didik 
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harus membuat keputusan dan seberapa akurat mereka menganalisis 

keputusan tersebut. 

6. Rubrik merupakan alat yang penilaian yang relevan untuk banyak 

jenis penilaian dan rubrik juga merupakan komponen dari peniliaian 

authentik. Penilaian authentik cukup subjektif dan rubrik membantu 

memastikan dan menilai secara adil dan konsisten dari penilaian 

peserta didik. 

7. Merancang rubrik diperlukan kriteria kinerja yang telah sesuai dan 

menghasilkan tingkat yang dapat diatur untuk masing-masing aspek 

yang dinilai. 

8. Rubrik yang dikembangkan perlu adanya pertimbangan sebelum 

adanya penilaian kepada peserta didik. Dengan begitu peserta didik 

diharapkan tahu apa yang perlu kinerja apa yang harus mereka 

lakukan. 

 

3. Tinjauan Tentang Pembelajaran PPKn 

a. Pembelajaran PPKn 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan bagian dari keseluruhan 

program sekolah, bukan hanya merupakan satu program ilmu sosial, 

dan bukan hanya sekedar pelajaran tentang kewarganegaraan, tetapi 

memegang peran penting yaitu mengenalkan remaja dan peserta didik 

pada konsep kewarganegaraan sebagai hak dan tanggung jawab dalam 

suasana yang demokratis di sekolah. 

Pelaksanaan pendidikan kewarganegaraan di Indonesia mengemban 

amanah cita-cita dari pembukaan UUD NRI 1945 dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang lebih jelas dijabarkan dalam UU. No. 20 tahun 

2003 Tentang Sisdiknas yang mengandung inti bahwa pendidikan 

dilaksanakan untuk menumbuhkembangkan potensi peserta didik yang 

nantinya diperlukan masyarakat, bangsa dan Negara (Wijaya et al., 

2020). 
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Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan harus diajarkan mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa 

pendidikan kewarganegaraan harus diajarkan di setiap program studi di 

perguruan tinggi sebagai mata kuliah wajib. Sementara itu, pendidikan 

kewarganegaraan di Indonesia memiliki tanggung jawab moral untuk 

mempertahankan persatuan dan kesatuan dalam keberagaman, serta 

untuk mengembangkan karakter bangsa. Pendidikan nasional bertujuan 

membuat masyarakat Indonesia, terutama mahapeserta didik, menjadi 

warga negara yang baik dan cerdas melalui pembentukan karakter 

(Eddy Lion, 2014). 

Menurut Undang-Undang yang sesuai dengan Pendidikan 

Kewernegaraan Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 

Kewarganegaraan wajib diikuti oleh semua peserta didik pada semua 

tingkatan dan jalur pendidikan formal. Setiap warga negara Indonesia 

seharusnya menerima pendidikan kewarganegaraan yang dikenal 

sebagai Civis Education. Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan 

menghasilkan peserta didik yang dapat dipercaya dalam mencapai 

tujuan bersama sebagai warga masyarakat, bangsa, dan negara. 

Upaya membentuk individu yang lebih baik, pendidikan 

kewarganegaraan memiliki peran penting dalam menciptakan warga 

negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab melalui 

pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Perhatian khusus 

diperlukan untuk minat belajar peserta didik dalam bidang pendidikan 

kewarganegaraan karena minat membantu kesuksesan proses belajar. 

Minat yang berasal dari kebutuhan peserta didik juga menjadi hal vital 

dalam pelaksanaan aktivitas atau upaya peserta didik (Magdalena et al, 

2020). 

Pendidikan Kewarganegaraan mendorong peserta didik untuk 

menerapkan nilai-nilai luhur dan moral Indonesia dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai individu dan anggota masyarakat. Landasan 
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pendidikan kewarganegaraan adalah Pancasila, UUD 1945, nilai-nilai 

agama, kebudayaan nasional Indonesia, perubahan zaman, Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004, serta Pedoman Khusus 

Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran Kewarganegaraan 

(Widiatmaka, 2023). 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

mefokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara 

Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh 

Pancasila dan UUD 1945. Tujuan pembelajaran PPKn adalah untuk 

memberikan kemampuan terhadap warga negara agar dapat, berfikir 

kritis rasional dan kreatif dalam menanggap isu kewarganegaraan, 

berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara 

sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Hartino 

& Adha, 2020). 

 

b. Tujuan Pembelajaran PPKn 

Pendidikan kewarganegaraan sebagai bagian dari mata pelajaran sosial 

dan kenegaraan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan hidup manusia Indonesia untuk individu, komunitas, dan 

negara. Sebagai bagian dari program kurikuler di sekolah, Pendidikan 

kewarganegaraan memfokuskan pada pengembangan beragam aspek 

diri seperti agama, budaya, bahasa, usia, dan etnis untuk menciptakan 

warga negara yang pintar, terampil, dan berbudi pekerti sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Menurut Nu’man Somantri 

(Annisa & Dewi, 2021), pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan 

bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam memahami nilai-nilai 

Pancasila dan pengetahuan kewarganegaraan melalui proses belajar 

yang ilmiah dan psikologis, sehingga dapat membentuk integritas dan 

perilaku yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
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Tujuan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah untuk 

melibatkan warga negara dalam kehidupan politik dengan pemikiran 

yang logis dan tanggung jawab, serta patuh pada nilai-nilai dan prinsip-

prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia. Keterlibatan warga 

negara yang efisien dan bertanggung jawab membutuhkan pengetahuan 

dan keterampilan intelektual yang memadai serta kemampuan untuk 

turut serta aktif. Keterlibatan yang efektif dan bertanggung jawab juga 

diperkuat dengan mengembangkan kepribadian atau karakteristik 

tertentu yang meningkatkan kemampuan individu untuk berpartisipasi 

dalam proses politik dan mendukung sistem politik yang sehat serta 

perbaikan masyarakat (Ikhtiarti et al, 2019). 

Maftuh dan Sapriya mengemukakan bahwa tujuan negara 

mengembangkan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah 

agar setiap warga negara menjadi warga negara yang baik (to be good 

citizens), yakni warga yang memiliki kecerdasan (Civic Intelligence) 

baik intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual; memiliki rasa 

bangga dan tanggung jawab (Civic Responsibility); dan mampu 

berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara 

(Participation skill) agar tumbuh rasa kebangsaan dan cinta tanah air 

(Ikhtiarti et al., 2019). 

Menurut Djahiri (Magdalena et al, 2020) tujuan pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan yang adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pendidikan bagi masyarakat yang akan 

mengembangkan warga Indonesia secara menyeluruh. Manusia yang 

memiliki iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

pekerti tinggi, pengetahuan dan keterampilan yang baik, kesehatan 

jasmani dan rohani yang terjaga, kepribadian kuat dan mandiri, serta 

tanggung jawab sosial dan nasional. 

2. Diharapkan dalam kehidupan sehari-hari harus mencerminkan iman 

dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mendukung kemanusiaan 

yang adil, mendorong kerakyatan yang mengutamakan kepentingan 
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bersama, serta berjuang untuk keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia melalui musyawarah mufakat. 

 

4. Tinjauan Tentang Kesulitan Guru Pada Penerapan Assesment 

Authentic 

Penilaian pada pembelajaran, tidak selalu berjalan lancar seperti yang 

diharapkan dan seringkali terdapat hambatan, tetapi hal ini dapat 

membawa pembaruan pada proses pembelajaran. Menurut penjelasan 

Ridwan Abdullah Sani (Hajaroh, 2018) guru sering mengalami kesulitan 

dalam melakukan Assesment Authentic, terutama dalam menilai sikap dan 

menetapkan skornya. Biasanya terdapat tiga penyebab kesalahan dalam 

proses penilaian sikap, yaitu: ketidaksesuaian instrumen, prosedur yang 

tidak tepat, dan bias pada pemberi skor. 

Kegiatan penutupan proses pembelajaran dilakukan melalui aktivitas 

penilaian guna menilai pencapaian hasil belajar dan perkembangan peserta 

didik. Penilaian dalam konteks hasil pembelajaran merujuk pada kegiatan 

menginterpretasikan data yang diperoleh dari pengukuran kompetensi 

peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran. Untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam situasi 

kehidupan nyata, sebuah metode penilaian yang disebut penilaian otentik 

atau Assessment Authentic telah dikembangkan. Kurikulum 2013 

mendorong guru untuk melaksanakan Assesment Authentic secara terus-

menerus selama pembelajaran berlangsung. Maka guru perlu memahami 

serta menjalankan peraturan yang berlaku. 

Assesment Authentic melibatkan penilaian peserta didik berdasarkan proses 

dan hasil, menggunakan berbagai jenis instrumen penilaian sesuai dengan 

kompetensi yang terdapat dalam Standar Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Guru kurang memahami instrumen penilaian 

karena hanya mengikuti format yang terdapat dalam buku guru. Dalam 

studi yang telah dilakukan, guru menyatakan kesulitan dalam menetapkan 

kategori-kategori dalam format penilaian. Terutama dalam aspek afektif 
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dan psikomotorik, guru masih mengikuti pedoman yang terdapat dalam 

buku guru. Keistimewaan penilaian autentik menggunakan lembar kerja 

dan rubrik serta produk untuk evaluasi kinerja peserta didik (Ma’ruf, 

2019). 

Kesulitan dalam pembelajaran adalah situasi yang membatasi atau 

menghalangi kelancaran proses belajar mengajar akibat berbagai faktor, 

seperti manusia, materi, fasilitas, dan prosedur yang menghambat guru dan 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan Assesment Authentic 

dapat terlihat dari masalah atau hambatan yang dihadapi oleh guru dapat 

dievaluasi dari tiga segi yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Dalam aspek pengetahuan, teknik penilaian yang dipakai meliputi tes 

tertulis, tes lisan, dan penugasan. Guru mengalami kendala dalam tes 

tertulis karena ada beberapa murid yang kesulitan dalam memahami 

pelajaran sehingga memerlukan perhatian ekstra dari guru. 

Selanjutnya pada aspek sikap, guru kesulitan dalam teknik penilaian diri 

saat peserta didik memberikan jawaban yang kurang tepat dan tidak jujur 

dalam penilaian diri. Kunandar (Dr. H. A. Rusdiana, 2019) menyatakan 

bahwa penilaian diri adalah metode penilaian yang melibatkan peserta 

didik untuk menyebutkan kelebihan dan kekurangan mereka dalam 

mencapai kompetensi sikap, termasuk aspek spiritual dan sosial. Tetapi 

saat dilakukan, terdapat kekurangan seperti penilaian yang subjektif, 

potensi peserta didik mungkin dinilai dengan nilai tinggi, diperlukan 

persiapan dan pengukuran yang teliti, konsistensi peserta didik kadang-

kadang kurang, hasilnya tidak terlalu akurat, dan pemahaman peserta didik 

tentang kemampuan yang dimilikinya kurang. 

Terakhir pada aspek keterampilan, guru menghadapi kesulitan dalam 

menilai unjuk kerja karena guru harus menyediakan semua peralatan dan 

materi yang diperlukan, tanpa membebani orang tua peserta didik. Namun, 

jika materi tersebut mudah didapat di rumah, guru akan meminta peserta 

didik untuk membawanya sendiri. Guru merasa kekurangan dalam 
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pengarsipan hasil kerja peserta didik selain dari penilaian unjuk kerja. 

Semua karya peserta didik dikumpulkan dalam sebuah map, beberapa guru 

juga menempelkan karya peserta didik di dinding ruang kelas. Dalam 

evaluasi portofolio, guru terbatas oleh waktu saat melakukan evaluasi. 

Hasil penelitian pendahuluan Ruslan (Ma’ruf, 2019), dipaparkan sejumlah 

kesulitan yang dihadapi oleh guru saat menggunakan Assesment Authentic. 

Guru masih mengalami kebingungan saat melakukan penilaian yang 

mencerminkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik yang 

relevan dengan kehidupan di luar lingkungan sekolah. Guru juga kesulitan 

dengan keterbatasan waktu dan terlalu sibuk dengan rubrik evaluasi, 

mengapa harus ada begitu banyak format penilaian yang memperhitungkan 

tiga aspek pada setiap pelajaran. Meskipun cara penilaiannya dapat 

dijadikan lebih terperinci. 

Kesulitan yang dihadapi guru saat membuat dan menjalankan Assesment 

Authentic adalah jumlah soal yang besar dan format yang kompleks yang 

membuat guru kesulitan dalam menilai setiap peserta didik. Pada 

tambahan itu, ada hambatan lain yaitu keterbatasan waktu dalam 

merencanakan dan melakukan Assesment Authentic. Sehingga guru 

mengalami kerepotan dan tidak optimal dalam menyusun serta 

melaksanakan Assesment Authentic. 

 

B. Kajian Penelitian Relevan 

1. Jurnal penelitian dengan judul “Identifikasi Kesulitan Guru Dalam 

Melaksanakan Penilaian Autentik Pada Kurikulum 2013 di SDN 50 

Cakranegara” oleh Nabilah, I Nyoman Karma, dan Husniati. Pada 

penelitian ini peneliti bertujuan mendeskripsikan kesulitan guru dalam 

melaksanakan penilaian autentik pada kurikulum 2013 di SDN 50 

Cakranegara tahun ajaran 2020/2021. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas I, 

II, III, IV, dan V SDN 50 Cakranegara. Teknik pengumpulan data 
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dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian pada jurnal ini menunjukkan guru di SDN 50 Cakranegara 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan penilaian autentik pada 

kurikulum 2013. Kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

pemahaman guru yang masih kurang, pelatihan yang tidak merata pada 

guru terkait penilaian autentik kurikulum 2013, dan ketersediaan waktu 

yang kurang memadai. Perlu sosialisasi yang massif dan merata untuk para 

guru kedepannya terkait penialain autentik. Salah satu caranya dengan 

melakukan pelatihan secara mandiri dengan materi yang jelas, mendalam, 

dan tuntas agar para guru memahami penilaian autentik dengan baik dan 

benar. 

2. Jurnal penelitian dengan judul “Kesulitan Guru Dalam 

Mengimplementasikan Penilaian Autentik” oleh penulis Siti Hajaroh dan 

Raudatul Adawiyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi penilaian autentik dan apa saja kesulitan guru dalam 

mengimplementasikan penilaian autentik. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis Mulles 

dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (verifikasi). 

Hasil dari penelitian ini yaitu penilaian autentik di MIN 1 Lombok Tengah 

diterapkan dengan cukup baik oleh para guru dan sudah sesuai aspek-

aspek yang ada dalam penilaian autentik yaitu: aspek sikap, aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan. Tetapi dalam menerapkan model 

penilaian ini, masih terdapat beberapa guru yang belum memahami dan 

mengalami kesulitan dalam menerapkan penilaian autentik ini. Adapun 

kesulitan yang dihadapi guru di MIN 1 Lombok Tengah yaitu: kesulitan 

dalam menentukan kriteria penilaian, kesulitan dalam memberi skor, 

kesulitan dalam memanfaatkan waktu dan kesulitan dari perbedaan 
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karakter peserta didik. Solusi yang dilakukan guru dalam menghadapi 

kesulitan tersebut yaitu, mengikuti berbagai pelatihan, bermusyawarah 

dengan sesama guru dan belajar secara autodidak. 

3. Jurnal penelitian dengan judul “Problematika Guru Dalam 

Mengimplementasikan Penilaian Autentik Pada Kurikulum 2013 di SD Al-

Muslim Waru Sidoarjo” oleh penulis Ma’ruf. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan: (1) pemahaman guru SD AL-Muslim Waru 

Sidoarjo tentang penilaian autentik; (2) problem yang dialami guru SD 

AL-Muslim Waru Sidoarjo dalam mengimplementasikan penilaian 

autentik; (3) upaya yang dilakukan guru SD AL-Muslim Waru Sidoarjo 

dalam mengatasi problem yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

penilaian autentik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

metode studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) guru telah menguasai konsep 

penilaian dan konsep penilaian autentik, (2) Problematika yang dihadapi 

guru dalam implementasi penilaian autentik yaitu banyak aspek yang 

dinilai dan teknik yang digunakan, ketersediaan waktu, karakteristik 

peserta didik, jumlah peserta didik, dan individu guru, (3) Guru melakukan 

beberapa upaya untuk mengatasi problem yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan penilaian autentik, diantaranya berdiskusi dengan 

teman sejawat dan menambah referensi tentang penilaian autentik. 

4. Jurnal penelitian dengan judul “Hambatan Guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan SMP Negeri di Kecamatan Playen Dalam 

Memberlakukan Kurikulum 2013” oleh penulis Yudi Maryoto dan Anang 

Priyanto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hambatan yang 

dihadapi guru PPKn SMP Negeri di Kecamatan Playen dalam 

pemberlakuan Kurikulum 2013, (2) upaya yang dilakukan guru PPKn 

SMP Negeri di Kecamatan Playen untuk mengatasi hambatan dalam 

pemberlakuan Kurikulum 2013. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ditentukan 
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dengan teknik purposive. Diperoleh subjek penelitian sebanyak 5 (lima) 

orang guru PPKn. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Playen, 

SMP Negeri 2 Playen, SMP Negeri 3 Playen, dan SMP Negeri 4 Playen. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan cross check. Analisis 

data dilakukan dengan cara induktif melalui reduksi data, penyajian data, 

dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) hambatan guru PPKn dalam 

pemberlakuan Kurikulum 2013 digolongkan menjadi: (a) perencanaan 

pembelajaran yaitu guru mengalami kesulitan dalam penguasaaan media 

pembelajaran, serta distribusi Buku Guru dan Buku Peserta didik 

Kurikulum 2013 yang terlambat. (b) Pelaksanaan pembelajaran yaitu guru 

mengalami kesulitan dalam mengoordinasikan peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran, distribusi Buku Guru dan Buku Peserta didik 

Kurikulum 2013 yang terlambat, serta ketersediaan LCD Projektor yang 

terbatas. (c) Penilaian pembelajaran yaitu guru mengalami kesulitan untuk 

menilai aspek hasil belajar peserta didik, guru mengalami kesulitan dalam 

pengaturan waktu, serta banyaknya dokumen yang digunakan untuk 

penilaian. 

5. Jurnal penelitian dengan judul “Analisis Faktor Hambatan Guru Dalam 

Melaksanakan Authentic Assesment di Sekolah Dasar” oleh penulis Sofia 

Inov Putri Arsita dan Achmad Fathoni. Tujuan dari penelitian adalah (1) 

mendiskripsikan pelaksanaan Authentic Assessment di kelas IV SD Negeri 

Jetis 3 Karanganyar; dan (2) menganalisis faktor-faktor yang dapat 

menjadi kendala bagi guru dalam melakukan Authentic Assessment di 

kelas IV SD Negeri Jetis 3 Karanganyar. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian adalah guru kelas IV dan kepala sekolah SD Negeri Jetis 3 

Karanganyar. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik triangulasi 

dengan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 



33 

 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat tiga 

kompetensi dalam penilaian autentik yaitu kompetensi sikap, kompetensi 

pengetahuan, serta kompetensi keterampilan. Pada penilaian afektif 

menggunakan teknik observasi, jurnal, dan penilaian teman sebaya. 

Penilaian kognitif menggunakan tes tertulis, lisan, dan penugasan. 

Penilaian keterampilan menggunakan teknik penilaian kinerja, produk, dan 

portofolio. Faktor penghambat guru dalam Authentic Assessment yaitu 

kurangnya pemahaman guru terhadap format penilaian autentik, guru 

kesulitan dalam mengkategorikan kriteria penilaian afektif dan 

psikomotorik, dan terbatasnya waktu untuk guru melakukan penilaian 

afektif dan psikomotorik. 

C. Kerangka Berpikir 

Widayat dan Amirullah dalam (Addini Zahra, 2023) menjelaskan bahwa 

kerangka berpikir atau kerangka konseptual adalah model teoritis yang 

menjelaskan bagaimana suatu teori berhubungan dengan beberapa faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah utama. Kerangka berpikir juga 

memberikan penjelasan sementara atas fenomena yang diteliti. Kerangka 

berpikir berfungsi sebagai landasan dalam merumuskan hipotesis.Kerangka 

berpikir juga memberikan penjelasan sementara terhadap fenomena yang 

menjadi subjek penelitian. Proses berpikir yang didasarkan pada teori-teori 

sebelumnya dan pengalaman empiris berfungsi sebagai dasar untuk 

membangun kerangka kerja yang berguna untuk mengembangkan suatu 

hipotesis.  

Pada pembelajaran penilaian merupakan salah satu struktur umum yang wajib 

dijalankan. Penilaian tersebut bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi 

sejauh mana pengetahuan peserta didik dari materi yang sudah diberikan oleh 

guru. Dibutuhkan penilaian yang efektif untuk mengetahui kompetensi 

peserta didik dari tiga aspek yakni kogntif, afektif, dan psikomotor. Salah satu 

jenis penilaian yang dianggap efektif oleh peneiti adalah Assesment Authentic 

atau penilaian autentik.  
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Assesment Authentic adalah bentuk penilaian hasil belajar yang mengacu pada 

situasi atau konteks "dunia nyata" dengan makna yang signifikan. Penilaian 

ini melibatkan penerapan pengetahuan dan keterampilan esensial yang 

memerlukan berbagai pendekatan untuk memecahkan masalah. Hal ini 

memungkinkan adanya lebih dari satu solusi untuk satu masalah. Dengan kata 

lain penilaian memantau dan mengukur kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan berbagai masalah yang mereka hadapi dalam situasi atau 

konteks dunia nyata. Dalam proses pembelajaran, Assesment Authentic 

digunakan untuk mengukur, memantau, dan menilai semua aspek hasil 

belajar, termasuk dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian 

ini mencakup hasil akhir pembelajaran , perubahan dan perkembangan 

aktivitas, serta pencapaian pembelajaran selama proses pembelajaran di 

dalam dan di luar kelas. 

Penerapan Assesment Authentic di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban 

masih belum terlaksana, bahkan masih terdapat guru yang belum mengetahui 

tentang Assesment Authentic. Dalam pelaksanaanya, guru mengalami 

kesulitan dalam menerapkan Assesment ini. Dari hasil penelitian pendahuluan 

yang dilakukan oleh peneliti, kesulitan guru di MTs Sekecamatan Batanghari 

Nuban yakni guru belum menguasai perencanaan dari Assesment Authentic 

ini sehingga pelaksanaannya masih kurang efektif dan maksimal. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis ingin mengetahui pelaksanaan 

Assesment Authentic di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban dan apa saja 

yang menjadi faktor kesulitan guru MTs Sekecamatan Batanghari Nuban 

dalam menerapkan Assesment Authentic.  
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Gambar 1. Kerangka Berfikir

Peninjauan Hasil Assesment 

Kognitif 

a. Tes tertulis 

b. Tes Lisan 

c. Presentasi 

Afektif 

a. Lembar pengamatan 

 

Faktor-faktor Kesulitan Guru dalam 

Menerapkan Assesment Authentic pada 

Pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan 

Batanghari Nuban 

Pembelajaran PPKn 

Psikomotor 

a. Mading 

b. Poster 

 

Perencanaan dan Pelaksanaan Assesment Authentic 

(Ike Sylvia, 2019) 

Kesulitan Guru dalam Menerapkan 

Assesment Authentic 



 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti yang melakukan sebuah penelitian membutuhkan alat atau jenis 

penelitian yang digunakan untuk memvalidasi data yang diperoleh agar data 

tersebut logis dan rasional. Tujuan salah satu jenis dari penelitian ini yakni 

agar peneliti dapat mencapai hasil penelitian sesuai dengan yang 

direncanakan oleh peneliti dan dapat menemukan pengembangan 

pengetahuan dari data tersebut untuk menguji keabsahan atau kebenaran ilmu 

pengetahuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang fokus pada deskripsi dan 

analisis. Pada penelitian kualitatif, deskripsi berarti menguraikan kejadian, 

fenomena, dan kondisi sosial yang sedang diinvestigasi. Analisis adalah 

proses memberikan arti, menafsirkan, dan membandingkan data yang 

diperoleh dari penelitian. Menurut Waruwu (2023), penelitian kualitatif 

didefinisikan oleh Cresswell sebagai investigasi fenomena sosial dan 

persoalan manusia. Penelitian kualitatif adalah strategi untuk mencari makna, 

pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, atau deskripsi fenomena 

dengan fokus multimetode, alami, holistik, dan berkualitas, menggunakan 

berbagai metode, serta disajikan naratif dalam penelitian ilmiah. 

Peneliti kualitatif menggunakan perspektif individual untuk memahami 

subjek penelitian. Maksud dari penggunaan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif adalah untuk memberikan deskripsi yang sistematis, 

valid, dan akurat mengenai fakta, sifat, dan hubungan fenomena yang sedang 

diselidiki. Dalam penelitian ini, akan dijelaskan mengenai Faktor-faktor



37 
 

 
 

Kesulitan Dalam Menerapkan Assesment Authentic Pada Pembelajaran PPKn 

di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di MTs Sabiilul Muttaqien, MTs Darul Muslim, 

dan MTs Darunnasy’in, Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung 

Timur, Lampung. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Hal yang utama dalam penelitian ini adalah kehadiran peneliti yang esensial 

dalam seluruh proses penelitian dan harus dilakukan dengan maksimal. 

Keberadaan peneliti di tempat penelitian sangat penting karena hal tersebut 

akan memberikan data yang faktual tentang objek penelitian tanpa adanya 

manipulasi data. Terlebih lagi, adanya peneliti akan menciptakan hubungan 

yang akrab antara peneliti dan objek penelitian, sehingga data yang 

dikumpulkan akan memiliki keabsahan yang valid. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memeriksa peristiwa-peristiwa 

kegiatan sosial alami dengan fokus pada cara individu memahami dan 

memahami pengalaman mereka guna memahami situasi sosial, sehingga 

mereka dapat memecahkan masalahnya sendiri (Mohajan, Haradhan, 2018). 

Metode penelitian deskriptif berusaha menggambarkan semua data atau objek 

penelitian serta menganalisis dan membandingkannya berdasarkan fakta saat 

ini, sambil mencari solusi untuk masalah yang ada agar tetap relevan. Data 

yang diperoleh bermanfaat untuk peningkatan pengetahuan dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan. Secara keseluruhan, 

penelitian deskriptif adalah usaha untuk menguraikan atau melukiskan 

peristiwa atau gejala secara teratur, berdasarkan fakta, dan tepat. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data mengacu pada asal data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh 

peneliti. Untuk menjawab masalah penelitian, mungkin diperlukan satu atau 

beberapa sumber data, bergantung pada kebutuhan dan kecukupan data yang 
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dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sumber data inilah yang 

menentukan jenis data yang diperoleh. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel 

Purposive Sampling, yang juga dikenal sebagai jenis pengambilan sampel 

penilaian yang selektif atau subjektif yang mencerminkan berbagai teknik 

pengambilan sampel yang memberdayakan penilaian peneliti dalam memilih 

unit (seperti individu, peristiwa, data) yang akan diteliti. Pada Purposive 

Sampling, informan dianggap sebagai sumber informasi utama yang paling 

memahami topik penelitian. Seleksi informan dilakukan melalui metode 

Purposive Sampling dengan mempertimbangkan beberapa faktor. Informan 

yang dimaksud adalah individu yang terlibat secara langsung atau individu 

yang dianggap memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang faktor 

kesulitan yang dihadapi guru dalam menerapkan Assesment Authentic dalam 

pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. Adapun yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah guru PPKn di MTs Sekecamatan 

Batanghari Nuban merupakan subjek penelitian ini. 

 

E. Informan 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif maka peneliti membutuhkan 

informan dalam pengambilan data terkait subjek penelitian. Informan 

merupakan individu yang diminta memberikan informasi kepada 

pewawancara karena mereka yakin memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup mengenai data, informasi, atau informasi terkait dengan objek 

penelitian. Informan juga adalah individu yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi yang melatarbelakangi 

penelitian. (Nurdiansyah, 2021). Informan ada dua yakni informan kunci dan 

informan biasa: 

1. Informan Kunci 

Informan kunci adalah seseorang yang memberikan informasi secara jelas 

dan terpercaya terkait dengan informasi yang ingin didapat. Informan 
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kunci dalam penelitian ini yakni Guru PPKn MTs Sabiilul Muttaqien, MTs 

Darul Muslim, dan MTs Darunnasy’in. 

2. Informan Biasa 

Informan biasa merupakan orang yang dapat memberikan informasi secara 

mendalam mengenai permasalahan permasalahan yang akan diteliti namun 

sebatas hal-hal tertentu. Informan biasa pada penelitian ini yakni Peserta 

Didik dan Kepala Sekolah MTs Sabiilul Muttaqien, MTs Darul Muslim, 

dan MTs Darunnasy’in. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang dipakai peneliti untuk 

menghimpun data penelitian dari sumber data (subjek dan sampel penelitian). 

Mengumpulkan data secara teknis penting, karena data tersebut akan menjadi 

dasar untuk membuat instrumen penelitian (Iryana). Pengumpulan informasi 

memiliki peran yang vital dalam suatu studi. Metode pengumpulan data yang 

tepat akan menghasilkan data yang dapat dipercaya, sedangkan sebaliknya. 

Maka, langkah ini harus dilakukan dengan benar dan hati-hati sesuai prosedur 

dan karakteristik penelitian kualitatif. Karena kesalahan atau kekurangan 

dalam cara data dikumpulkan dapat mengakibatkan data yang tidak dapat 

dipercaya, dan ini berarti bahwa hasil penelitian tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. Penelitian ini melibatkan tiga metode pengumpulan 

data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Wawancara  

Wawancara adalah metode untuk mendapatkan informasi melalui 

percakapan langsung antara peneliti dan partisipan. Wawancara bisa 

berlangsung dalam format terstruktur maupun tidak terstruktur untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Wawancara dipilih dalam penelitian ini karena dapat menghasilkan data 

yang dibutuhkan oleh peneliti. Data yang dihasilkan dari wawancara 

bersifat terbuka, komprehensif, dan tak terbatas, sehingga dapat 
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membentuk informasi yang lengkap dan menyeluruh dalam mengungkap 

(Ulfatin, 2019). 

Dalam penelitian ini, guru PPKn dan kepala sekolah di MTs Sabiilul 

Muttaqien, MTs Darul Muslim, dan MTs Darunnasy’in diwawancarai 

dengan berbagai pertanyaan untuk mengumpulkan informasi awal yang 

dapat mendukung latar belakang penelitian. Adapun pertanyaan dan 

jawaban tidak memiliki keterkaitan, karena responden dapat menjawabnya 

berdasarkan pengalaman dan pemikirannya. Hanya sebagian responden 

yang diwawancarai, bukan semuanya. 

2. Observasi  

Peneliti dapat memperoleh hasil penelitian dengan menggunakan teknik 

observasi atau melakukan observasi. Dengan melakukan observasi, 

peneliti dapat secara langsung melihat seluruh proses kegiatan 

pembelajaran, mulai dari proses pembelajaran hingga proses penilaian. 

Melalui observasi, fakta bisa ditemukan berdasarkan data yang ada, sesuai 

dengan kenyataan yang didapat melalui observasi. 

Menurut Bungin (Alhamid, 2019), Observasi dalam sebuah penelitian 

dijelaskan sebagai fokus pada suatu objek dengan menggunakan semua 

indera untuk mengumpulkan data. Observasi adalah melihat langsung 

dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, 

atau kadang-kadang pengecapan. Peralatan yang digunakan dalam 

pengamatan bisa berupa petunjuk, uji, kuesioner, foto, dan audio. 

Observasi dilakukan untuk memantau tingkah laku serta kegiatan peserta 

di tempat penelitian. 

3. Dokumentasi 

Sugiyono (Prawiyogi, 2021) berpendapat bahwa dokumentasi adalah 

metode pengamatan langsung untuk mengumpulkan data yang relevan 

dengan topik penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

yang akurat dan data yang valid tentang pelaksanaan Assesment Authentic 

di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. Dokumentasi dilengkapi dengan 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
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Dokumentasi juga merupakan metode pengumpulan data yang dapat 

memfasilitasi data penelitian dengan menyediakan informasi rinci 

mengenai lokasi penelitian dan informasi terkait objek penelitian. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi gambar dan 

file mengenai kegiatan wawancara dan observasi oleh peneliti. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Pemanjangan pengamatan digunakan untuk mengevaluasi validitas data 

penelitian dengan cara memeriksa kebenaran data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya ketika diuji ulang di lapangan. Jika setelah diperiksa ulang di 

lapangan dan terbukti benar, menunjukkan kepercayaan, maka peneliti 

dapat mengakhiri perpanjangan pengamatan. Untuk membuktikan hasil 

penelitian, peneliti dapat melampirkan surat keterangan perpanjangan 

pengamatan dalam laporan penelitian. 

Dalam studi ini, peneliti menyelenggarakan pengamatan lanjutan dengan 

kembali ke lokasi untuk memeriksa keakuratan data yang telah 

dikumpulkan atau apakah masih terdapat kesalahan. 

 

2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan penting untuk memastikan keakuratan data yang 

ditemukan dengan cara terus-menerus mengamati dan menggali informasi 

dari berbagai sumber, seperti buku dan penelitian terkait, agar pengetahuan 

peneliti semakin berkembang. 

Dengan demikian, meningkatkan ketekunan juga memungkinkan peneliti 

untuk memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis mengenai apa 

yang diamati. Membaca referensi buku dan dokumentasi terkait dapat 

membantu peneliti meningkatkan ketekunan dalam memahami faktor-

faktor kesulitan guru dalam menerapkan Assesment Authentic pada 

pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban. 
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3. Triangulasi Data 

Triangulasi data adalah data melibatkan penggabungan berbagai data dan 

sumber yang sudah ada. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber 

informasi, triangulasi metode pengumpulan data, dan faktor waktu. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi metodologi. 

Methodological Triangulation artinya memeriksa data melalui sumber data 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Contohnya informasi diperoleh 

melalui wawancara, kemudian diperiksa melalui observasi, dan 

dokumentasi. Apabila data yang dihasilkan bervariasi, maka peneliti dapat 

memastikan kebenaran data dengan melakukan diskusi lebih lanjut dengan 

sumber data terkait atau sumber data lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Ilustrasi Metode Triangulasi Dengan Tiga Metode 

Pengumpulan Data 

 

H. Teknik Analisa Data 

Menurut Noeng Muhadjir (Ahmad, 2021) analisis data adalah usaha meliputi 

proses menemukan dan mengganti data dengan cara yang sistematis dari hasil 

wawancara, observasi, dan sumber lainnya. Tujuannya agar peneliti dapat 

memahami kasus yang sedang diteliti dan menyiapkannya untuk penemuan di 

masa depan. Oleh karena itu, penting untuk melanjutkan analisis dengan 

mencari makna guna meningkatkan pemahaman. Menggunakan data analisa 

Wawancara Observasi 

Hasil Triangulasi 

Dokumentasi 
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sebagai metode untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

sedang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan yang dapat 

dipertimbangkan oleh orang lain. Untuk meningkatkan pemahaman tersebut, 

diperlukan analisis yang lebih mendalam dengan upaya untuk mencari 

makna. 

Miles dan Huberman (2017) menjelaskan bahwa analisa data penelitian 

kualitatif terdiri dari kata-kata, bukan urutan numerik. Data dikumpulkan 

dengan berbagai cara (observasi, wawancara, ringkasan dokumen, rekaman) 

dan biasanya menjalani pemrosesan sebelum digunakan melalui perekaman, 

pengetikan, penyuntingan, atau transkripsi), namun analisis kualitatif masih 

melibatkan kata-kata yang biasanya disusun dalam teks yang diperluas. 

Proses analisis data menurut Miles dan Huberman meliputi tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Miles dan 

Huberman, dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif, peneliti perlu 

memahami konsep dasar analisis data terlebih dahulu. Analisis data dalam 

studi kualitatif dapat dilakukan setelah peneliti turun ke lapangan. Tema dan 

hipotesis dapat diidentifikasi melalui analisis data. Untuk mencapai tema dan 

merumuskan hipotesis, hal tersebut harus didasarkan pada tujuan penelitian 

dan perumusan masalah (Saleh, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Analisa Data Menurut Miles dan Huberman 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi 

Kesimpulan 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor kesulitan guru dalam 

menerapkan Assessment Authentic pada pembelajaran PPKn di MTs se-

Kecamatan Batanghari Nuban, peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran PPKn di MTs Sekecamatan Batanghari Nuban 

dilaksanakan dengan alokasi waktu satu jam dalam seminggu. Metode 

pembelajaran yang diterapkan cukup variatif, meliputi penyampaian 

materi oleh guru, kegiatan presentasi peserta didik, dan diskusi kelas yang 

bertujuan meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Sistem penilaian 

yang berlangsung masih menggunakan pendekatan konvensional dengan 

mengandalkan soal-soal dari Lembar Kerja Peserta didik (LKS) dan 

pelaksanaan ulangan harian di setiap akhir materi pembelajaran. Pola 

penilaian ini menunjukkan bahwa guru masih fokus pada aspek kognitif 

dan belum sepenuhnya mengintegrasikan Assesment Authentic yang dapat 

mengukur kompetensi peserta didik secara holistik, termasuk aspek sikap 

dan keterampilan yang sangat relevan dengan karakteristik mata pelajaran 

PPKn.  

2. Penerapan Assessment Authentic pada pembelajaran PPKn di MTs 

Sekecamatan Batanghari Nuban menghadapi berbagai kendala struktural 

dan teknis yang signifikan. Permasalahan utama terletak pada rendahnya 

pemahaman guru terhadap konsep dan teknik merancang instrumen 

Assessment Authentic yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

PPKn. Kesulitan teknis lainnya mencakup kompleksitas dalam 

menentukan bentuk tugas dan materi yang benar-benar relevan dengan 
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kompetensi yang diajarkan, terutama dalam mengaitkan aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan kewarganegaraan. Keterbatasan 

waktu menjadi hambatan serius mengingat guru harus melakukan 

penilaian secara menyeluruh terhadap seluruh aspek kompetensi peserta 

didik, sementara alokasi waktu pembelajaran PPKn relatif terbatas. Faktor 

internal peserta didik juga berkontribusi pada kesulitan implementasi, 

dimana kurangnya interaksi dan respon aktif peserta didik terhadap tugas-

tugas autentik yang diberikan menghambat efektivitas penilaian. Hal ini 

diperparah oleh keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran dan 

minimnya program pelatihan khusus bagi guru mengenai teknik 

Assessment Authentic, sehingga guru kesulitan mengembangkan 

kompetensi yan sesuai dengan Assessment Authentic. 

3. Untuk mengatasi berbagai kendala dalam implementasi Assessment 

Authenti, strategi utama yang dapat ditempuh adalah memperkecil ruang 

lingkup penilaian dengan fokus pada kompetensi inti yang paling relevan, 

sehingga tidak memberatkan guru dan peserta didik dalam 

pelaksanaannya. Solusi lain yang diterapkan meliputi penyesuaian 

instrumen penilaian dengan RPP dan pengembangan rubrik yang spesifik 

sesuai jenis tugas, pembagian waktu pelaksanaan Assessment Authentic 

menjadi dua sampai tiga pertemuan untuk mengatasi keterbatasan alokasi 

waktu, pembuatan indikator penilaian yang mencakup keaktifan peserta 

didik, kesesuaian materi, dan kreativitas, serta penerapan pendampingan 

individual untuk mengatasi kendala peserta didik yang kurang responsif. 

Meskipun guru mengakui keterbatasan pemahaman mendalam tentang 

konsep Assessment Authentic, solusi-solusi yang dikembangkan 

menunjukkan kreativitas dan kemampuan adaptasi yang baik dalam 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan menyesuaikan dengan 

kondisi sekolah, namun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut 

terutama dalam peningkatan kapasitas guru untuk mengembangkan 

instrumen penilaian yang lebih komprehensif sesuai prinsip Assessment 

Authentic yang sesungguhnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan oleh peneliti di atas, maka 

saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah dapat memberikan dukungan yang nyata kepada 

guru dalam penerapan Assessment Authentic dengan menyediakan waktu 

khusus untuk perencanaan dan pelaksanaan penilaian, serta fasilitas 

pendukung seperti akses internet dan perangkat pembelajaran. Sekolah 

juga perlu mengadakan pelatihan yang praktis dan berkelanjutan agar 

guru lebih paham konsep dan teknik Assessment Authentic. 

2. Bagi Pendidik 

Diharapkan guru perlu meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dalam melaksanakan penilaian autentik dengan cara mempelajari 

berbagai teknik dan bentuk Assessment Authentic yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif bertanya dan berkomunikasi dengan 

guru jika mengalami kesulitan dalam memahami tugas baik itu penilaian 

konvensional atau Assessment Authentic. Mereka juga perlu 

membiasakan diri mengelola waktu belajar dan mengerjakan tugas secara 

mandiri serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan yang dinilai. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas dan menggunakan metode campuran untuk 

memperoleh data yang lebih komprehensif. Penelitian dapat difokuskan 

pada efektivitas berbagai strategi pelatihan guru dalam mengatasi 

kesulitan penerapan Assessment Auth[e[ntic. 
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